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ABSTRAKSI

Nurjaya, Sahid 582111128174 N, 2025, “Pengoperasian Crude Oil Washing
(COW) Pada Saat Bongkar Minyak Mentah di MT. GOLDEN SPLENDOR”,
Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu
Pelayaran Semarang, Pembimbing I : Capt. Suherman., M.Si., M.Mar
Pembimbing II : Dr. Muh. Harliman Saleh, M,Pd

Salah satu metode penting dalam proses pembersihan tangki muatan
minyak mentah kapal tanker adalah Crude Oil Washing (COW). COW
dilaksanakan dengan mengambil sebagian dari muatan minyak mentah yang
dipanaskan kemudian disirkulasikan menuju nozzle dan disemprotkan dengan
tekanan tinggi untuk menghilangkan sisa minyak yang terdapat pada dasar dan
dinding tangki muatan. Pengoperasian COW dilaksanakan pada saat proses
bongkar muat (discharging) dengan tujuan untuk mengoptimalkan proses
bongkar, waktu, dan mencegah pembentukan endapan (sludge), yang
berdampak menurunkan kapasitas dan kualitas muatan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pengoperasian COW
saat bongkar minyak mentah, termasuk tahapan persiapan, prosedur
pelaksanaan, serta kendala yang sering dihadapi oleh awak kapal. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif dengan
pengumpulan data melalui observasi langsung di atas kapal tanker, studi
dokumen, dan wawancara dengan perwira kapal dan kru bagian dek.
Kemudian data yang telah didapatkan dianalisis dengan metode Root Cause
Analysis.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kurangnya perawatan dan
pemeliharaan terhadap mesin COW serta valve instalasi yang terhubung
dengan mesin COW, dan kurangnya pemahaman anak buah kapal terkait
dengan prosedur pengoperasian COW yang menghambat dalam proses
pelaksanaannya. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi terhambatnya
pengoperasian COW pada saat proses bongkar minyak mentah yaitu
perawatan dan pemeliharaan secara rutin serta mengadakan familiarisasi atau
safety meeting terkait dengan COW.

Kata kunci : Crude Oil Washing, minyak mentah, bongkar muat, kapal tanker
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ABSTRACK

Nurjaya, Sahid 582111128174 N, 2025, “The Operation of Crude Oil Washing
(COW) During Crude Oil Discharge of MT. GOLDEN SPLENDOR.”, “Thesis,
Program Diploma IV, Nautical Study Program, Politeknik Ilmu Pelayaran
Semarang, Supervisor I :Capt. Suherman., M.Si., M.Mar , Supervisor II : Dr.
Muh. Harliman Saleh, M,Pd

Crude Oil Washing (COW) is a vital method employed in the cleaning
process of crude oil cargo tanks aboard oil tankers. This procedure involves
utilizing a portion of the heated crude oil cargo, which is circulated through
specialized nozzles and sprayed at high pressure to remove residual oil
adhering to the bottom and walls of the cargo tanks. The COW operation is
typically conducted simultaneously with the discharging process, aiming to
optimize cargo discharge efficiency, reduce time, and prevent the formation of
sludge deposits, which can adversely affect the vessel’s cargo capacity and
quality.

This study seeks to analyze the operational implementation of Crude Oil
Washing during the crude oil discharging process, encompassing the
preparation stages, execution procedures, and the challenges frequently
encountered by shipboard personnel. A qualitative descriptive research
method was adopted, with data collected through direct onboard observation,
document analysis, and interviews with ship officers and deck crew. The data
obtained were further analyzed using the Root Cause Analysis (RCA) method.

The findings indicate that inadequate maintenance of the COW machinery
and associated valve systems, as well as a lack of comprehensive
understanding among crew members regarding COW operational procedures,
significantly hinder the effectiveness of the COW process. To address these
issues, it is recommended that routine maintenance be consistently carried out
and that familiarization sessions or safety meetings be regularly conducted to
improve crew competency and ensure safe and efficient COW operations.

Keywords : Crude Oil Washing, crude oil, discharging operation, oil tanker
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia perkapalan minyak mentah proses bongkar muat merupakan

keadaan krusial yang harus di perhatikan dengan benar. Pada saat proses

pembongkaran minyak di pelabuhan, akan ada sisa muatan yang mengendap

di dasar tangki yang di mana jika di biarkan terus menerus seiring berjalan nya

waktu maka akan mengakibatkan endapan tersebut menutupi lubang hisap

yang terdapat di dalam tangki, yang akan berdampak pada proses

pembongkaran minyak mentah menjadi tidak maksimal. Maka hal yang perlu

di lakukan adalah mengeluarkan endapan tersebut dari dasar tangki agar

memaksimalkan proses pembongkaran minyak mentah di atas kapal.

Salah satu mesin yang digunakan untuk mendukung dan memaksimalkan

proses pembongkaran yaitu Crude Oil Washing (COW), metode ini

merupakan pencucian tangki menggunakan sebagian dari muatan yang dibawa

sebagai media utamanya. Dalam proses ini dilakukan bersama setelah proses

bongkar muatan. Namun, dalam pengoperasian COW saat proses bongkar

tidak lepas dari tantangan dan risiko yang akan terjadi.

Kejadian pertama yang di temukan peneliti pada saat kapal MT. GOLDEN

SPLENDOR membawa muatan dari density tinggi ke density rendah yang di

muat dari Teluk Semangka menuju pelabuhan bongkar Cilacap. Pada saat

proses pembongkaran di Cilacap peneliti menemukan tidak maksimalnya

proses pembongkaran dikarenakan pipa-pipa hisap yang terdapat di dalam
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tangki tertutup oleh endapan sisa minyak muatan sebelumnya. Kemudian

dilakukan pengoperasian COW yang bertujuan untuk memaksimalkan proses

pembongkaran minyak mentah.

Namun pada saat proses persiapan COW terdapat kendala yang

menghambat pelaksanaan COW karena ditemukan valve yang terhubung

dengan mesin COW sulit dibuka. Hal ini disebabkan karena kurangnya

perawatan terhadap peralatan yang digunakan pada pelaksanaan COW, serta

kurangnya pengawasan terhadap kru kapal dalam proses COW, dan

dikarenakan voyage order yang padat serta jarak tempuh kapal yang singkat

membuat kapal tidak memiliki waktu untuk melaksanakan pembersihan

tangki secara menyeluruh. Hal ini akan berdampak pada proses

pembongkaran minyak menjadi tidak maksimal yang mengakibatkan kerugian

bagi perusahaan serta mendapatkan complain dari pihak penerima muatan.

Dalam pelaksanaan COW di mana tangki akan di bilas dengan

menggunakan sebagian dari muatan minyak mentah yang sebelumnya

dipanaskan bertujuan untuk meleburkan sisa endapan minyak yang terdapat

pada dasar tangki melalui peralatan tank cleanning yang disemprot kan

menggunakan nozzle bertekanan tinggi mengarah pada dinding dan tangki

kargo. Menurut Sigit (2020), terdapat manfaat dari penggunaan COW pada

saat pembongkaran minyak mentah. Di antaranya:

1. Mengurangi jumlah limbah karena proses pembersihan tangki.

2. Meningkatkan efisiensi ruang muatan karena proses COW dapat

memindahkan semua kargo ke tangki darat.
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3. Meningkatkan keamanan dalam proses pembongkaran muatan.

4. Meminimalisir terjadinya pencemaran laut.

5. Meningkatkan kualitas kargo yang akan di muat selanjutnya.

6. Mengurangi laju pengkaratan terhadap tangki kargo.

Berdasarkan permasalahan memberikan gambaran pentingnya Crude Oil

Wahing di kapal bermuatan minyak mentah. Dengan alasan inilah penulis

tertarik untuk menyusun skripsi dengan judul “PENGOPERASIAN CRUDE

OIL WASHING (COW) PADA SAAT BONGKAR MINYAK MENTAH

DI MT. GOLDEN SPLENDOR”.

B. Fokus Penelitian

Pada penelitian ini banyak permasalahan yang timbul, agar pembahasan

dan penelitian tidak meluas. Maka peneliti dalam pengalaman praktik laut di

MT. GOLDEN SPLENDOR menentukan fokus penelitian berdasarkan uraian

di atas. Pembahasan hanya akan berfokus terhadap hambatan-hambatan

pengoperasian pembilasan tangki muatan dan perawatan alat-alat yang

digunakan pada pelaksanaan COW di atas kapal.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh peneliti dan

pengalaman selama praktik laut di atas kapal MT. GOLDEN SPLENDOR.

Peneliti mendapatkan rumusan masalah untuk melaksanakan pembahasan

skripsi ini, yang mana diantaranya:

1. Faktor apa yang menghambat pengoperasian COW pada saat bongkar

minyak mentah di MT. GOLDEN SPLENDOR?



4

2. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam pengoperasian

COW di MT. GOLDEN SPLENDOR ?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi penggunaan COW

pada proses pembongkaran muatan di atas kapal, diantaranya adalah:

1. Untuk mengetahui faktor apa yang menghambat pengoperasian COW di

MT. GOLDEN SPLENDOR .

2. Untuk mengetahui upaya-upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi

hambatan hambatan dalam pengoperasian COW di MT. GOLDEN

SPLENDOR .

E. Manfaat Hasil Penelitian

1. Manfaat secara teoritis :

a. Diharapkan dengan penelitian ini dapat menjadi pengetahuan

tambahan dan meningkatkan keselamatan kerja di atas kapal

khususnya mengenai pengoperasian COW .

b. Diharapkan penelitian ini dapat digunakan untuk referensi

perpustakaan Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang tentang

pengoperasian COW di atas kapal .

2. Manfaat secara praktis :

a. Sebagai masukan atau referensi kepada ABK untuk mengidentifikasi

risiko kecelakaan ketika pelaksanaan COW di atas kapal.
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b. Sebagai gambaran mengenai proses pelaksanaan COW di atas kapal

dan dapat menjadi masukan kepada perusahaan pelayaran berkaitan

dengan operasional pelaksanaan COW.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1. Kapal Tanker

Menurut Kundori (2022), dalam Dasar Manajemen Kapal Tanker

kapal tanker merupakan kapal yang gunakan untuk mengirim minyak atau

cairan melalui laut atau perairan, dari pelabuhan produksi menuju ke

pelabuhan pengolahan. Dilihat dari struktur dan desain kapal tanker dibagi

dalam berbagai jenis berkaitan dengan muatan yang dimuat nya,

diantaranya adalah:

a. Tanker Minyak Mentah (Crude Oil Tanker), merupakan kapal yang

dibuat untuk di fokuskan untuk mebawa minyak atau cairan.

b. Tanker Produk (Product Tanker), kapal tanker yang didesain khusus

untuk menampung dan membawa minyak yang telah diolah di kilang

minyak seperti bensin, diesel, dan bahan kimia lainnya.

c. Tanker Gas (Gas Carrier), adalah kapal yang dibuat dan desain khusus

tangki nya untuk mengangkut bahan gas dengan keadaan cair maupun

terkompresi.

2. Crude Oil Washing (COW)

Menurut Sigit (2020) , Crude Oil Washing (COW) merupakan suatu

alat atau mesin yang terdapat di kapal tanker untuk membersihkan sebuah

tangki atau membantu proses pembongkaran muatan agar lebih maksimal,
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yang di mana tangki minyak akan dibersihkan dengan menggunakan

minyak mentah sebagai komponen utamanya.

Peraturan ini diterapkan pada kapal tanker untuk mengurangi

pencemaran laut akibat dari aktivitas kapal. Hal ini bertujuan untuk

memenuhi standarisasi dari IMO (International Maritime Organization)

dan penerapan MARPOL (Marine Pollution). Sesuai dengan konvensi

MARPOL (Marine Pollution) tahun 1978 pada aturan 33 annex 1

menjelaskan bahwa semua kapal tanker yang memiliki deadweight tonnage

(DWT) lebih dari 20.000 ton harus memiliki sistem pembersihan tangki

dengan menggunakan minyak mentah.

3. Pengoperasian Crude Oil Washing

Menurut Heizer dkk. (2020), pengoperasian adalah suatu tindakan

yang telah di diskusikan untuk menggerakan suatu benda ataupun sistem

secara ter struktur untuk mendapatkan suatu hasil yang maksimal. Secara

umum dapat disimpulkan bahwa pengoperasian adalah kegiatan yang

dilakukan untuk memastikan proses tindakan terjaga dan berjalan

sebagaimana mestinya. Pengoperasian yang diartikan dalam judul

penelitian ini merupakan proses pembersihan tangki muatan yang terjadi

pada kegiatan pembongkaran muatan agar menjadi efisien dan

mendapatkan hasil yang maksimal.

Berdasarkan peraturan MARPOL (Marine Pollution Prevention)

annex I menyatakan bahwa semua kapal tanker yang memiliki bobot mati

20.000 ton ke atas wajib dilengkapi dengan mesin pembersih tangki kargo
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yang komponen utamanya menggunakan minyak mentah atau sebagian

kargo yang dimuatnya. Mengacu pada IMO bahwa pelaksanaan COW

menjelaskan tentang batasan waktu pengoperasian COW tidak melebihi 4

bulan sekali agar sisa-sisa endapan minyak di dalam tangki kargo dapat di

cegah dan tidak berdampak pada proses pembongkaran atau

mengakibatkan menurun nya kualitas kargo yang akan di muat.

Metode standar dari pelaksanaannya adalah dimulai dengan

pembongkaran tangki depan ke belakang dengan tetap menjaga kondisi

trim dan stress. Saat memulai dan berlangsungnya proses COW, pastikan

kandungan oksigen di dalam tangki tidak lebih dari 8% dalam volume.

Ketika memindahkan minyak kargo yang memiliki density tinggi, harus

memberikan perhatian khusus untuk mencegah terjadinya pembekuan di

saluran pipa-pipa, serta di dalam tangki. Sebelum melaksanakan

pembongkaran muatan di pelabuhan kegiatan COW sudah direncanakan

dengan baik, agen pelabuhan harus diberikan informasi tujuan dari

pengoperasian COW. Menurut Sigit (2020), pengoperasian COW

memiliki tujuan diantaranya sebagai berikut :

a. Untuk mempersiapkan tangki kargo, pada saat ingin memuat kargo

yang memiliki density yang berbeda maka tangki harus dilakukan

COW bertujuan mencegah tercampur nya kandungan kargo yang akan

merusak kandungan dari muatan.

b. Untuk memaksimalkan proses pembongkaran kargo di dalam tangki

dan menghilangkan endapan minyak yang tersisa di dalam tangki
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kargo biasa disebut dengan oil sludge. Menurut ISGOTT

(International Safety Guide for Oil Tanker and Terminal) oil sludge

adalah endapan berupa lumpur atau pasta berwarna hitam yang

tercampur dengan minyak, air, karat tangki, dan bahan kimia lainnya

yang terakumulasi pada pipa, dan dasar tangki penyimpanan. ISGOTT

merupakan pedoman internasional yang menetapkan operasi aman

kapal tanker dan terminal minyak, serta untuk mengurangi risiko dan

insiden yang dapat membahayakan manusia dan lingkungan.

c. Untuk menyiapkan tangki agar dapat dimasuki orang, pada saat ingin

melakukan pemeriksaan dan perawatan yang dilakukan di dalam

tangki maka tangki harus dilakukan COW agar memudahkan proses

tersebut sesuai dengan program internal yang diberikan dari

perusahaan.

4. Prosedur Crude Oil Washing

Menurut Supriyadi (2024), dalam bukunya Step by Step Lancar

Membuat SOP, prosedur merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan

dengan terencana untuk menangani pekerjaan yang berulang dengan cara

seragam atau terpadu. Dalam penulisan penelitian ini diambil

menggunakan data yang ada di kapal MT. GOLDEN SPLENDOR yang

telah menerapkan dengan peraturan International Maritime Organization

(IMO). Pada saat pelaksanaan bongkar muatan lebih cepat maka

pengoperasian COW dapat dilakukan untuk mengurangi waktu

keterlambatan seminimal mungkin.
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a. Di lihat dari prosedur yang telah diuraikan sesuai dengan buku Crude

Oil Washing Operations and Equipment Manual, untuk memastikan

bahwa :

1) Tangki yang akan melakukan pembilasan harus memenuhi syarat

stress dan trim serta batasan jumlah tangki. Seperempat dari total

tangki yang di sisakan harus melakukan COW bertujuan untuk

mengatasi endapan minyak tercampur lumpur yang terdapat pada

di dalam tangki kargo.

2) Tangki kargo yang tidak melakukan COW maka tidak bisa di

masukkan air ballast, namun yang telah di masukkan ke dalam

tangki kargo yang COW kemudian tidak di bilas menggunakan air

dinamakan ballast kotor.

b. Pengeringan (drainage)

Pada saat mengeringkan tangki muatan menggunakan pompa kargo,

ketika muatan mendekati satu meter kemudian pompa akan dikurangi

secara manual sampai 80% rpm, bilamana permukaan dasar kargo

menunjukkan 50 cm maka valve yang terdapat pada belmouth akan

dikurangi sekitar 2/4 serta pertahankan 1/4 pada saat 25 cm dan

kemudian tutup penuh valve yang berada pada belmouth jika

menunjukkan di kurang dari 15 cm dan hanya gunakan belmouth

stripp. Selanjutnya pompa akan menghisap tangki sampai kosong.

Pengeringan akhir dilakukan terhadap line kargo dengan pompa
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stripping, pengeringan ini dapat dilakukan dengan menghubungkan

semua pipa kargo utama dengan stripp line.

c. Pengisian tangki ballast keberangkatan.

Ketika tahap penyelesaian COW, tangki muatan harus dikeringkan

agar menjadi perhatian khusus termasuk sisa minyak yang terdapat di

dalam pipa menggunakan pompa stripping.

d. Pencucian dengan minyak mentah.

Pelaksanaan COW harus dipastikan selesai ketika kapal masih dalam

kondisi sandar di pelabuhan atau sebelum kapal meninggalkan

pelabuhan bongkar. Pelaksanaan COW dapat dilakukan dengan

menggunakan dua tahapan yaitu tunggal dan ganda, namun tahapan

ganda disarankan karena dapat mencegah atau mengurangi

keterlambatan kapal dalam proses pembongkaran minyak. Dalam

tahap ganda terdapat proses pencucian samping dan dasar, ketika

dalam proses ini tangki yang dalam tahap pembilasan harus

dikeringkan secara berkala bertujuan untuk mendapatkan hasil yang

maksimal dan sesuai dengan perencanaan. Tangki yang berada pada

tahap pencucian dasar COW pastikan semua ‘gun’ di dalam tangki

dijalankan secara bersama. Pelaksanaan pembilasan tangki

membutuhkan pressure 7.1 kg/cm2 pada tahapan ganda, sebagai

berikut:
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1) Pada siklus satu merupakan pencucian samping tangki, memliki

sudut cuci 135° sampai dengan 45° dan membutuhkan waktu 30

menit dengan 60 detik/putaran.

2) Pada siklus kedua merupakan pencucian dasar tangki, memiliki

sudut cuci yang dimulai dari 45° kembali lagi pada 0° dan

membutuhkan waktu 30 menit dengan 120 detik/putaran.

Gambar 2. 1 Nozzle Angle Indicator

Sumber : Dokumen kapal MT. GOLDEN SPLENDOR

Pada tahap pelaksanaan pengeringan tangki agar pompa bekerja secara

maksimal pengeringannya maka perhatikan dan pertahankan trim

kapal tidak kurang dan lebih dari 3,5 meter ke belakang.

e. Pembongkaran air berminyak pada pelayaran.

Air yang sudah menyatu dengan minyak atau air buangan lainnya

maka harus di bongkar/buang dalam pelayaran namun sesuai dan

memenuhi aturan MARPOL (Marine Pollution) 73/78 yang tercantum
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pada annex 1 dengan menggunakan alat ODME (Oil Discharge

Monitoring Equipment).

f. Pelaksanaan IGS (Inert Gas System).

Persiapan pengoperasian COW, pastikan tingkat oksigen yang terdapat

di dalam tangki dengan jarak 1 meter dari geladak serta di bagian

tengah dari tangki. Seharusnya kedua lokasi penentuan ini memiliki

hasil yang tidak lebih dari 8% dari volume. Tingkat level oksigen yang

terdapat dalam gas lembam yang dimasukkan di dalam tangki pada

tahap pelaksanaan pencucian hendaknya di pantau secara berkala. Jika

selama proses pencucian tingkat oksigen gas lembap yang dimasukkan

di atas 8% dari volume dan tekanan atmosfer tangki tidak positif lagi,

maka proses pencucian dihentikan sampai kondisi yang aman.

g. Penanganan khusus pada pembentukan listrik statis

Dalam tahap pencegahan terbentuknya listrik statis ada beberapa cara

yang dapat dilakukan yaitu mengontrol aliran minyak mentah pada

proses pelaksanaan bertujuan agar turbulensi yang dihasilkan tidak

berlebihan. Menghindari perubahan kecepatan pompa secara

mendadak. Periksa secara berkala terhadap peralatan yang digunakan

pada pelaksanaan COW pastikan tidak ada kerusakan yang akan

berdampak pada pembentukan listrik statis.

h. Pengeluaran uap (vapour emission).

Pengeluaran uap dilaksanakan karena terdeteksi adanya tekanan yang

berlebih di dalam tangki yang disebut vetting. Dalam hal keselamatan
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kru dan muatan di kapal pengeluaran vetting harus dilakukan agar

dapat terhindar dari hal yang tidak diinginkan atau yang akan

berdampak merugikan terhadap kru dan muatan di atas kapal. Untuk

mendukung keselamatan kru dan muatan kapal maka pelepasan uap

yang terdapat di tangki muatan boleh dilaksanakan melalui mast riser.

5. Pelaksanaan Crude Oil Washing

Menurut Dr. H. Zuchri Abdussamad (2021), menjelaskan bahwa

pelaksanaan merupakan upaya untuk menerapkan semua rencana yang

telah dibuat dan di rancang dengan melengkapi segala aspek seperti

peralatan, yang melaksanakan, tempat, dan kapan dimulainya. Secara

sederhana pelaksanaan merupakan aktivitas atau tindakan dari sebuah

rencana yang sudah disusun secara terperinci dengan dilengkapi segala

kebutuhan,alat-alat yang diperlukan untuk mencapai suatu tujuan. Dalam

pelaksanaan pembilasan tangki yang dilakukan di MT. GOLDEN

SPLENDOR dengan cara bertahap sesuai dengan tahapan atau urutan yang

telah di disetujui. Menurut Kundori. (2022), terdapat tugas dan tanggung

jawab crew deck selama proses pelaksanaan crude oil washing :

a. Mualim 1 : Bertanggung jawab atas semua pelaksanaan crude oil

washing.

b. Mualim jaga : Memastikan jalur pipa pembilasan tangki di deck sudah

siap, pemantauan tekanan pipa melalui CCR.

c. Juru pompa : Mempersiapkan mesin butterworth dan line up di pump

room sesuai perintah mualim 1.
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d. Juru mudi : Pemantauan secara berkala terhadap mesin butterworth,

monitor tekanan pipa di deck dan pengecekan tangki dengan dip

sounding.

e. Kelasi : Membantu juru pompa mengecek seluruh jalur pipa

pembilasan tangki dan memantau manifold.

Kemudian berikut ini adalah kegiatan yang dilaksanakan selama

proses pembilasan tangki sesuai dengan buku Crude Oil Washing

Sysytem, diantaranya :

a. Pemanasan muatan (heating cargo)

Sebelum dilaksanakannya pembilasan, muatan terlebih dahulu

dipanaskan. Hal ini bertujuan untuk mencairkan sludge yang ada di

dalam tangki dan larut ketika dilakukan proses penyemprotan. Di kapal

MT. GOLDEN SPLENDOR heating cargo berasal dari kamar mesin

yaitu media air yang dipanaskan kemudian berubah menjadi uap panas

yang dialirkan ke dalam tangki melalui pipa heating, dan dimasukkan

ke dalam tangki.

b. Pengisian gas lembam (Inerting)

Sebelum pelaksanaan pembilasan, tangki-tangki yang akan di bilas

harus melakukan pengisian gas lembam. Penekanan kadar oksigen di

dalam tangki tidak lebih dari 8% bertujuan agar mencegah terjadinya

kebakaran dengan memutuskan segitiga api. Tangki-tangki yang dalam

proses pengisian gas lembam harus selalu di kontrol kadar gas nya.

c. Pelaksanaan sirkulasi
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Ketika persiapan pompa kargo sudah siap untuk dijalankan, mualim

jaga yang bertugas di CCR memastikan kembali kran-kran di deck

sudah terbuka dengan memerintahkan awak kapal yang berada di deck.

Pelaksanaan sirkulasi ini bertujuan untuk mengatur tekanan yang

sesuai dan menjaga kestabilan pompa, proses sirkulasi biasa

membutuhkan waktu 15 menit.

d. Pembilasan (butterworthing)

1) Pelaksanaan pembilasan harus dipastikan semuanya siap, kemudian

mualim jaga memerintahkan kru deck untuk memastikan kran-kran

terbuka dan membuka master valve yang tertuju pada tangki yang

telah ditentukan. Pengoperasian butterworth pada tangki tidak

semua dijalankan karena akan mengurangi tekanan semprotan oleh

butterworth, sehingga akan mendapatkan hasil yang tidak

maksimal. Pemakaian butterworh ini hanya dua yang dijalankan

untuk setiap tangki, dan membutuhkan waktu yang berbeda-beda

sesuai dengan sudut putaran yang telah direncanakan.

2) Pengoperasian butterworth yang dilakukan pada kapal MT.

GOLDEN SPLENDOR menggunakan fix butterworth sehingga

pelaksanaan pembilasan dilaksanakan secara otomatis yang berada

di dalam tangki.

3) Pencucian samping atau pencucian yang berfokus pada dinding-

dinding tangki dilakukan dengan sudut 135° - 45° membutuhkan

waktu 30 menit. Pencucian dasar yang berfokus pada bagian bawah
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tangki dilaksanakan dengan sudut 45° - 0° - 45° pencucian dasar

tangki membutuhkan waktu 60 menit.

4) Pencucian tangki dilaksanakan dari atas ke bawah bertujuan agar

sisa-sisa muatan yang berada pada dinding tangki atas hingga dasar

dapat terjangkau dan mendapatkan hasil yang maksimal.

e. Pengurasan (draining)

Pelaksanaan pengurasan di dalam tangki pada saat penyemprotan

butterworth dimulai, proses pengurasan menggunakan stripping pump.

Muatan pada tangki yang dalam proses COW dihisap dan dipindahkan

pada tangki slop dan dibongkar menuju terminal melewati manifold.

6. Peralatan Crude Oil Washing

Menurut Fakhrul Aimar Muttaqin dkk. (2023), menyatakan bahwa

peralatan adalah benda yang dapat membantu manusia dalam suatu

pekerjaan agar lebih cepat dan tepat. Untuk memulai proses pembilasan

minyak mentah ditangki, kita harus mengetahui peralatan yang akan

digunakan, antara lain :

a. Sistem pipa (piping system)

1) Pipa yang digunakan harus terbuat dari pipa baja atau sejenisnya

yang keuatannya cukup untuk menahan tekanan dan terpasang

terpisah dari pipa lainnya kecuali yang tersambung kepipa muatan.

2) Dilengkapi dengan relief system untuk mengontrol tekanan dan

harus terhubung pada bagian isap dari supply pump.
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3) Tidak ada bagian dari COW sistem yang terpasang pada kamar

mesin.

4) Pipa dapat dioperasikan secara serentak pada tekanan dan

kapasitas yang sama dengan tekanan 1,5 kali dari tekanan kerja.

5) Pipa supply harus dilengkapi dengan expansion joint dan

terpasang kuat pada struktur kapal.

b. Mesin pembilas tangki (Butterworth)

Gambar 2.2 Fix machine butterworth 1

Sumber : Dokumen kapal MT. GOLDEN SPLENDOR

Mesin yang digunakan untuk COW harus terpasang tetap dan

pemasangan harus dengan persetujuan dari Badan Pemerintah. Mesin-

mesin dipasang pada setiap tangki kargo dan harus memiliki stop valve

dari pipa suplai. Pada tahun 1920 ditemukan mesin pembersih tangki

otomatis (butterworth) oleh Arthur Butterworth dan dipatenkan,

memiliki tujuan untuk membatasi jumlah waktu yang dibutuhkan

pekerjaan di dalam tangki.
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Dalam proses pembilasan tangki, butterworth penting untuk

mencapai hasil yang maksimal. Butterworth mengalirkan serta

menyemprotkan cairan yang telah dipanaskan ke dalam tangki

berdasarkan sistem turbin, butterworth dilengkapi dengan penataan

gigi yang menyebabkan tabung nya dapat bergerak secara mendatar

dan nozzle akan bergerak pada sumbu vertical.

c. Pompa (pump)

1) Pompa yang digunakan untuk mengalirkan minyak mentah ke

mesin Tank Cleanning adalah pompa muat atau yang disediakan

khusus.

2) Kapasitas pompa harus cukup untuk mengalirkan jumlah dan

tekanan minyak yang dibutuhkan.

3) Pompa harus memiliki tekanan yang dibutuhkan untuk melayani

mesin pencuci tangki yang dioperasikan secara bersamaan.

4) Pompa memiliki kapasitas yang sesuai guna melaksanakan

pembilasan tangki dengan sebuah pompa.

5) Pelaksanaan pembilasan tangki dengan lebih dari satu jenis

muatan tidak menghambat proses COW.

d. Stripping Pump (pompa pengeringan)

1) Desain dan kapasitas pompa stipper harus sesuai dengan

ketentuan dan syarat badan pemerintah.

2) Pompa stripper harus mampu mengeringkan dasar tangki dari sisa

minyak yang selesai di COW .
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3) Proses pengeringan lebih dari satu muatan tidak menghambat

proses pembilasan tangki.

e. Pipa ballast

Pipa ballast merupakan pipa yang digunakan untuk mengatur dan

mengelola air ballast, yang berfungsi untuk memastikan stabilitas dan

keamanan kapal selama pelayaran serta mematuhi regulasi lingkungan

yang berlaku. Pipa ballast memiliki komponen diantaranya adalah

tangki ballast, pipa inlet dan outlet, pompa ballast, dan sistem kontrol

yang dapat memantau atau mengatur level air dalam tangki. Struktur

kapal yang memiliki pipa ballast yang tidak terpisah dari pipa-pipa

kargo harus diperhatikan bahwa pipa-pipa yang digunakan untuk

ballast sudah bersih dari sisa-sisa minyak.
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Terhambatnya pengoperasian Crude Oil
Washing pada saat bongkar minyak

mentah di MT.GOLDEN SPLENDOR.

Faktor yang
menghambat

pengoperasian Crude
Oil Washing.

B. Kerangka Pikir

Gambar 2.3 Kerangka pikir 1

Upaya pencegahan
terhambatnya

pengoperasian Crude Oil
Washing.

 Kurangnya pemahaman dan
kerjasama pada saat
pengoperasian Crude Oil
Washing.

 Kurangnya perawatan pada
peralatan Crude Oil
Washing.

 Pengetahuan dan
berkoordinasi.

 Pemahaman
peralatan Crude Oil
Washing.

Pengoperasian Crude Oil Washing berjalan secara effisien,
aman, dan tepat.

Pengumpulan data

1. Observasi

2. Wawancara

3. Dokumentasi

Analisis data

Root Cause Analysis
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan pengamatan dan hasil penjelasan dari bab sebelumnya,

peneliti mendapatkan hasil terkait faktor penghambat pengoperasian COW

pada saat bongkar minyak mentah di atas kapal. Kemudian peneliti

mendapatkan hasil terkait penanganan yang dapat dilakukan untuk mengatasi

kendala yang dihadapi. Selain itu, peneliti mendapatkan simpulan dari uraian

data yang telah di jelaskan sebagai berikut :

1. Faktor yang menghambat dalam proses pengoperasian COW di MT.

GOLDEN SPLENDOR pada saat kapal dalam proses pembongkaran

minyak mentah adalah karena kurangnya pengetahuan anak buah kapal

terkait dengan pelaksanaan serta mesin COW menyebabkan tidak

terawatnya mesin atau valve yang menjadi penghubung mesin COW

sesuai dengan rencana pemeliharaan.

2. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi terhambatnya proses

pelaksanaan COW adalah melakukan familiarisasi kepada anak buah kapal

terkait dengan prosedur pengoperasian COW bertujuan agar lebih

memahami tugas dan tanggung jawab yang harus dilakukan pada saat

pelaksanaan, kemudian melakukan pemeliharaan secara rutin terhadap

seluruh pipa dan valve terhubung dengan mesin COW agar tidak ada

kendala pada saat pelaksanaan COW.
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B. Keterbatasan Penelitian

1. Penelitian dilakukan di satu lokasi yaitu MT. GOLDEN SPLENDOR

menyebabkan jangkauan penelitian menjadi terbatas dan data yang

didapatkan hanya dari satu lokasi.

2. Penelitian dilakukan hanya dalam periode tertentu sehingga penelitian

yang dilakukan kurang mendalam serta beberapa dokumen yang

digunakan sebagai file pendukung hilang selama proses pengumpulan data

sehingga menjadi keterbatasan penelitian ini.

C. Saran

1. Disarankan kepada officer di atas kapal sebelum melakukan COW untuk

dibuatkan suatu pertemuan atau familiarisasi bertujuan untuk membahas

terkait proses pelaksanaan COW serta dapat melakukan kerjasama dengan

anak buah kapal agar tercipta nya lingkungan kerja yang baik untuk

mendukung operasional kapal dan juga berikan penghargaan kepada anak

buah kapal terkait tugas tanggung jawab yang telah dilakukan.

2. Sebaiknya para officer kapal MT. GOLDEN SPLENDOR lebih

memperhatikan terhadap alat-alat yang digunakan untuk pengoperasian

COW dan melakukan pengecekan serta perawatan secara rutin bertujuan

pada saat pengoperasian COW tidak ada kendala dan berjalan sesuai

dengan prosedur. Kemudian lakukan komunikasi dengan perusahaan jika

membutuhkan peralatan supaya segera mendapatkan penanganan yang

tepat.
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LAMPIRAN I. Wawancara 1 1

Narasumber 1 : Theofilus Ervan Nugraha (Chief Officer)

Pewawancara : Sahid Nurjaya (Cadet)

Cadet : Selamat malam chief, ijin chief sedang sibuk? Saya ingin berdiskusi

dan meminta waktunya chief.

C/O : Malam det, silahkan apa yang ingin di diskusikan?

Cadet : Izin chief terkait dengan proses pembongkaran minyak mentah

mengapa chief melakukan COW saat itu ?

C/O : Jadi begini det, pada saat proses bongkar minyak mentah

berlangsung terdapat sisa minyak mentah yang tidak dapat

dibongkar menggunakan pompa kargo maka saya menggunakan

mesin COW untuk mengatasi hal tersebut.

Cadet : Ijin chief bagaimana cara kerja mesin COW dan apa dampaknya

kepada proses pembongkaran minyak mentah chief ?

C/O : Mesin COW bekerja dengan menggunakan minyak mentah itu

sendiri yang sebelumnya sebagian telah dipindahkan di tangki slop.

Minyak mentah tersebut dipanaskan terlebih dahulu menggunakan

hitting kemudian disirkulasikan lalu menuju mesin COW yang

akan disemprotkan ke tangki menggunakan mesin butterworth. Hal

ini akan berdampak pada proses pembongkaran minyak mentah

karena akan menghancurkan sisa minyak mentah yang sulit
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dibongkar menjadi bisa, tentu dengan ini akan membantu

menurunkan OBQ serta menghambat proses karat di dalam tangki

kargo.

Cadet : Selama proses persiapan dan pelaksanaan COW apakah chief

mengalami kendala serta adakah faktor yang dapat menghambat

proses tersebut?

C/O : Dalam hal ini terdapat beberapa kendala yang menjadi penghambat

proses pengoperasian COW pada saat pembongkaran minyak

mentah di atas kapal yaitu terdapat beberapa valve yang sulit untuk

dibuka.

Cadet : Mengapa hal tersebut dapat terjadi chief ? yang menyebabkan

valve sulit dibuka.

C/O : Hal ini karena faktor kurangnya perawatan terhadap mesin COW.

Seperti yang kita semua tahu bahwa pada saat kapal melakukan

proses pembongkaran minyak mentah yang memiliki density tinggi

yang dimana sebelumnya membawa kargo dengan density rendah

maka akan terjadi proses pembekuan lebih cepat dikarenakan dari

sifat kargo yang telah terkontaminasi dengan kargo sebelumnya,

maka harus dilakukan pembilasan tangki untuk memaksimalkan

proses pembongkaran tersebut.

Cadet : Mengapa mesin COW kurang mendapat perawatan chief ?
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C/O : Menurut saya karena kurangnya pengawasa terkait mesin COW

cara merawat dan menggunakan mesin COW dengan benar.

Cadet : Langkah dan upaya apa yang chief lakukan untuk mengatasinya

agar tidak ter ulang kembali saat pelaksanaan COW dilaksanakan?

C/O : Untuk mengatasinya yang saya lakukan adalah melakukan inspeksi

secara rutin terkait seluruh pipa dan valve yang terhubung dengan

mesin COW jika ditemukan kerusakan maka langsung dilakukan

perbaikan, kemudian saya akan membuat safety meeting atau

familiarisasi kepada seluruh anak buah kapal terkait dengan

prosedur COW agar pada saat pelaksanaan menjadi tepat dan

efisien.

Cadet : Baik chief terimakasih atas penjelasan dan informasinya serta

waktu yang telah chief berikan kepada saya.

C/O : Terimakasih kembali semoga mengerti dan bermanfaat dari

penjelasan saya.
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LAMPIRAN II. Wawancara 2 1

Narasumber 2 : Edy Priyono (Pumpman)

Pewawancara : Sahid Nurjaya (Cadet)

Cadet : Selamat sore pumpman, apakah sedang sibuk? Saya ijin ingin

berdiskusi mengenai COW, pumpman berkenan?

Pumpman : Sore det, tentu saya berkenan det.

Cadet : Terkait dengan pelaksanaan COW pada saat proses pembongkaran

minyak mentah, menurut pumpman mengapa hal ini perlu

dilakukan ?

Pumpman : Tentu det pelaksanaan COW harus dilakukan, dikarenakan pada

saat proses pembongkaran minyak mentah masih terdapat sisa

minyak yang tidak dapat di bongkar untuk memaksimalkan proses

pembongkaran dilakukan pengoperasian COW det.

Cadet : Baik pumpman, kemudian adakah kendala pada saat pengoperasian

COW tersebut dan faktor apa yang menyebabkan hal itu terjadi ?

Pumpman : Yang terjadi pada saat proses pelaksanaan di deck saya sebagai

pumpman untuk mempersiapkan pengoperasian COW mengalami

kendala pertama yaitu kurangnya komunikasi antara anak buah

kapal dengan officer, biasanya pelaksanaan COW dilakukan secara

mendadak membuat para anak buah kapal tidak ada persiapan dan

juga di sisi lain dari peralatan yang kurang perhatian membuat
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proses persiapan terhambat kemudian valve yang sudah banyak

berkarat menambah terhambatnya proses pelaksanaan COW karena

kita yang berada di deck harus berulang kali memastikan valve

tersebut sudah terbuka penuh karena jika tidak terbuka penuh akan

berakibatkan kebocoran karena terlihat dari jalur pipa COW sudah

banyak yang berkarat dan terkelupas membuat pipa menjadi tipis

dan bisa terjadi kebocoran karena tekanan yang tinggi.

Cadet : Mengapa kurangnya pengawasan perawatani terkait dengan mesin

COW ?

Pumpman : Karena tidak dilakukannya familiarisasi dari para officer yang

membuat para anak buah kapal kurang memahami terkait dengan

mesin COW serta tugas dan tanggung jawab pada saat pelaksanaan

berlangsung.

Cadet : Mengapa tidak dilaksanakannya familiarisasi terkait hal tersebut

dan apakah ada saran atau solusi untuk kelancaran pengoperasian

COW ?

Pumpman : Dilihat dari rute kapa yang dekat sibuk dengan proses bongkar

muat yang terjadi diatas kapal ini merupakan penyebabnya tidak

terlaksana nya familiarisasi atau safety meeting terkait dengan

COW. Menurut saya sebagai pumpman menyarankan sebaiknya

dilakukan familiarisasi terkait dengan prosedur pengoperasian

COW agar anak buah kapal dapat mengerti atas mesin COW dan
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tugas serta tanggung jawab pada saat pelaksanaan. Kemudian,

komunikasi sangat penting dalam hal ini agar terbentuk kerja sama

yang baik antara officer dengan anak buah kapal. Diharapkan juga

terkait dengan peralatan yang mendukung proses COW lebih di

perhatikan kembali.

Cadet : Baik pumpman bisa saya pahami, saya ucapkan terimakasih

banyak atas waktu dan jawaban pumpman ini informasi yang

penting untuk saya.
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LAMPIRAN III.Wawancara 3 1

Narasumber 3 : Muhammad Aswan (Ordinary Seaman)

Pewawancara : Sahid Nurjaya (Cadet)

Cadet : Selamat sore pak, ijin pak apakah saya bisa meminta waktunya pak

untuk berdiskusi?

OS : Sore det, baik det silahkan.

Cadet : Terkait dengan pengoperasian COW pak, apakah mengalami

kendala saat pelaksanaanya di deck ? kemudian pak apa faktor

yang menyebakan hal tersebut terjadi pak ?

OS : Pada saat proses pembongkaran minyak mentah diatas kapal dan

memasuki persiapan COW saya mengalami kendala saat

mempersiapkan jalur pipa untuk pelaksanaan COW dikarenakan

ditemukan valve yang sulit dibuka dikarenakan kurangnya

perawatan menimbulkan karat di valve tersebut dalam kondisi

seperti ini sangat beresiko bila mana valve yang seharusnya di buka

penuh hanya terbuka setengah dengan tekanan yang tinggi akan

terjadi kebocoran pipa beresiko dengan tumpahan minyak ke area

deck, kemudian peralatan untuk mendukung proses persiapan

COW pun kurang perhatian menjadikan terhambatnya proses

COW dan juga komunikasi yang kurang baik antara anak buah

kapal yang bekerja di deck dengan officer yang bekerja di CCR.
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Cadet : Lalu langkah apa yang dilakukan pada saat itu agar pengoperasian

COW tetap berlangsung?

OS : Pada saat itu saya bersama pumpman menggunakan kunci F untuk

mempermudah proses pembukaan valve secara perlahan

menghindari patahnya valve, namun hal itu hanya bersifat

sementara agar pengoperasian COW tetap berlangsung.

Cadet : Baik pak terimakasih atas informasi dan waktunya.



72

LAMPIRAN IV. CrewlistMT.GOLDEN SPLENDOR 1
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LAMPIRAN V. Ship ParticularMT.GOLDEN SPLENDOR 1
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LAMPIRAN VI. Risk Assessment COW 1
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LAMPIRAN VII. Crude Oil Washing history 1
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LAMPIRAN VIII. Crude Oil Washing Plan 1
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LAMPIRAN IX. Crude Oil Washing Record 1
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LAMPIRAN X. Diagram Crude Oil Washing 1
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LAMPIRAN XI. Crude Oil Washing Checklist 1
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